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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Beton adalah bahan utama dalam pembangunan konstruksi dimana 

sebagian besar dari pembangunan konstruksi menggunakan material beton. Salah 

satu penyebabnya adalah karena beton memiliki kelebihan sebagai bahan 

konstruksi, antara lain memiliki kuat tekan yang tinggi dan mudah dibentuk sesuai 

dengan keinginan, serta tahan terhadap api.  

Dalam pembuatan beton, sering terbentuk pori pada beton (rongga kosong 

pada beton) yang sangat mempengaruhi kekuatan beton. Hal ini diakibatkan 

karena terjadinya pemisahan antar butiran agregat dari adukan beton. Faktor ini 

didasari oleh adukan beton yang dilakukan dan didistribusikan secara tidak merata 

sehingga terjadi pemisahan antara butiran agregat ketika proses pengecoran. 

Untuk mengatasi masalah ini maka digunakan vibrator agar supaya dapat 

memadatkan beton secara merata sampai kesela-sela yang cukup kecil.  

Saat ini berbagai penelitian tentang beton telah banyak dilakukan seperti 

pemanfaatan bahan tambah superplasticizer polymer, silica fume, nano silica, 

metakaolin, dan abu terbang untuk memperbaiki kualitas mutu beton, 

(Mulyono,2003). Superplasticizer adalah bahan tambah yang bersifat kimiawi 

(chemical admixture) yang lebih banyak digunakan untuk memperbaiki kinerja 

pelaksanaan. Penggunaan superplasticizer dapat mengurangi jumlah pemakaian 

air, mempercepat waktu pengerasan dan meningkatkan workability. Sedangkan 

silica fume adalah material pozollan yang sangat halus, dengan kadar kandungan 

senyawa SiO
2
  yang sangat tinggi (> 90%) dan memiliki ukuran sekitar 1/100 

ukuran rata-rata partikel semen. Silica fume sendiri komposisi silikanya lebih 

banyak yang dihasilkan dari tanur tinggi atau sisa produksi silikon atau alloy besi 

silikon. 

 Pada penulisan ini digunakan bahan tambah Superplasticizer Polymer Dan 

Silica Fume untuk mengetahiu pengaruh prosentase pengurangan air pada 
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campuran beton dan kuat tekan. Berdasarkan latar belakang yang  dikemukakan 

diatas makan penulis mengambil judul yaitu “Pengaruh Penggunaan 

Superplasticizer Polymer Dan Silica Fume Terhadap Mutu Beton 

Mengunakan Agregat Kasar Kema Dan Agregat Halus Tendeki” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Rumusan masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat komposisi campuran beton dengan menggunakan 

superplasticizer polymer dan silica fume sebagai bahan tambah? 

2. Berapa besar kuat tekan beton dengan mengunakan superplasticizer 

polymer dan silica fume pada umur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari ? 

3. Bagaimana pengaruh persentasi superplasticizer polymer(0.25%, 0.5%, 

0.75%, 1%, 1.25% dan 1.5%)  dan silica fume (5%) pada kuat tekan beton 

precast pre-stressed ? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mendapatkan komposisi campuran beton dengan menggunakan 

superplasticizer polymer Type C-165 dan silica fume sebagai bahan 

tambah dengan mempertahankan nilai Slump sebesar 7cm. 

2. Untuk mendapatkan kuat tekan beton yang optimum dengan mengunakan 

superplasticizer polymer dan silica fume pada umur 3, 7, 14, 21, dan 28 

hari . 

3. Untuk mengetahui pengaruh persentasi superplasticizer polymer (0.25%, 

0.5%, 0.75%, 1%, 1.25% dan 1.5%)  dan silica fume (5%) pada kuat tekan 

beton dan pada pengaruh penggunaan air pada beton. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian antara lain adalah : 
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1. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu acuan dan rekomendasi 

untuk pembuatan beton polimer.  

2. Dapat menambah wawasan terhadap perkembangan teknologi beton dan 

teknik pengujian beton.  

 

1.5 BATASAN MASALAH 

Adapun batasan masalah sebagai berikut: 

1. Bahan tambah superplasticizer polymer LIGNO C-165 produksi PT. 

Ligno Specialty Chemical . 

2. Bahan tambah silica fume dari PT. Concrete solution. 

3. Agregat Kasar dari quarry Kema. 

4. Agregat Halus dari quarry Tandeki. 

5. Semen yang digunakan adalah semen Ordinary Portland Cement (OPC) 

Type 1 TONASA. 

6. Persentase superplasticizer polymer yang ditambahkan 0.25%, 0.5%, 

0.75%, 1%, 1.25% dan 1.5%. 

7. Persentase silica fume yang ditambah 5%. 

8. Mutu rencana 40 MPa. 

9. Benda uji berbentuk silinder diameter 15cm dan tinggi 30cm 

10. Pengaplikasian pada beton precast pre-stressed. 

11. Mempertahankan slump 7cm 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah dalam penulisan tugas akhir ini maka digunakan  

sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, maksud dan tujuan, pembatasan masalah, 

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan laporan penelitian yang pernah dilakukan para 

peneliti sebelumnya baik berupa skripsi, tesis, disertasi atau buku buku yang 

diterbitkan. 

 

 BAB III METOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode metode yang digunakan didalam mengumpulkan 

data maupun dalam menganalisis data dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dikemukakan.  

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan analisis dan penjelasan bahasan penyusunan Skripsi. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjelaskan tentang hasil akhir dan tinjauan untuk apakah adanya 

penelitian berkesinambungan tentang hasil yang telah dibahas. 

 

 


